BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Penerapan prinsip rule of thinds oleh  penuolis  selaku  Direcior of

Photography (DoP) dalam proses produksi film dokumenter “Merajur Bemang-
Bepang Kehidipan™ memiliki peran penting dalam membentuk kualitas viswal
karva., baik dori segi estetikn mauwpun fungsi narotif. Teknik komposisi ini
digunakan uniuk mencipiakan keseimbangan visual, di mang elemen-elemen
utama dalam pambar, seperti subjek, lmdqn objek pendubkung. ditempatkan
pada titik-titik strotegis’ sesuai dengan m h!dnr.u, gambar ke dalam
sembilan I:mhlﬂ. Mfuﬂ, ‘Pm :Iﬂ Tt ik
menikmuti tampilan umﬂm Jebih terstruktur, hurmmh,ﬂn mn:-nnnk secara
visual
: Pencrapan mh‘«qu juga berfungsi Ww qpxu.h membangiin
WMIDE!DIEI dalim penyampaian cerita, mm:fam tidak
su!gtrkm-.&mm: dalam shot wawancars master mmﬁmmiﬁm yung
mcndm ‘ekspresi dan konteks pembicaraus. Hal ini nwmmm
muh_m kedekatan emosional fechadap narasi yang d.ua.m

memperkuat koneksi antarm visual yvang ditnmpilkan dengan pesan-pesan yang
Wﬂ dm dalam dokumenter ini. Melalui pederapan teknik rale of third
pads pengambilan master vhor wawancara, visual yvang dihasilkan menjadi lebih
se-h:hmg dan memiliki-nilai estetika vang nngg:,]_limﬂmt. penulis yang
merangkap peran sebagai Director of Photography (DaP) sekaligus kamerawan,
berhusil m ‘gambar yang tidak hunya menirik secarn visual, tetapi
Juguwwmmmmmm naskah ke dalum
bentuk visual yang kuat secar m%whlhn gambar dirancang
untuk mendukung narsi ﬁmgm menghndirkan kedalaman makna dan nuansa
emosional yang relevan, sehinges memperkuat keterhubungan antara penomon

penonton  umuk

dan cerita yang disampaikan dalam {ilm dokumenter ini.

Peran Director of Phowygraphy (Dof) dalam produksi film dokumenter
“Merajut Benang-Benang Kehidupan™ tidok hanya terbatas pada aspek teknis
selama proses pengambilon gambar, tetapt juga mencakup keterlibatan akiif sejak
tahap pra-produksi hingea pasca-produksi. Pada tahap pra-produksi. penulis turut



mélakukan riset dan observasi langsunge ke lapangan. serta mendokumentasikan
berbagai temuan awal sebagai dasar perencanaan visual. Selama proses produksi,
penulis  beranggung  jawab untuk merealisasikan konsep visual yang telah
dirancang bersama sutradara, melalui pengambilan gambar vang terstrukiur dan
sesuni dengan keburuhan naranf. Selanjutnya, pada tahap pasca-produksi, penulis
jugn turat berkontribusi dalam pemilihon foofoee vang relevan don mendukung
jalannya ceritn ssal proses penyuntingan. Dengan perencanaan yang matang dan
koluborasi yang intens bersama sulmigﬂ';-mm ini- berhasil menyajikan visual
yang merefleksikan realitas msmhm menurunnya minat generasi muda

mcnyentuhm mnm m hﬂnlln.u. langsungﬂm identitas budaya
mmﬁiwmmmnkmn visuul yang b(:rhﬁhlg dan dinamis,

Wuﬂm narasi yang terstruktur, film il w Wuﬂﬂ.ﬂ.ﬂb refleksi
sosial yang Jebih luas,

5.1 Saran

mm hasil penc:ip'ln.l.n karya tllm dokumenter ‘Mﬂﬂm ﬁm&ng.—
hﬂpﬂmqﬂlﬂﬂﬂ;m::ur of Photography (DaP), diharapkan terus mningkmm
M :ﬁ_i_;nﬂ ‘don keterampilannya dalam ummmpknnm sinematografi
sevlim lepal dan strategis. Hal ini penting gunn memperkunt dayva komunikatif dan
na.r.q;if alam sebual dokumenter. Pemilihan M Hﬁgﬂ:ﬁhﬂiﬂ gambar,
pencm st m ﬁﬁl kam Ir.mm hmya dirancang Secara

mnmngmmw pesan sosinl m-.tﬁ!k.llf dan memberikan
dampak emosional yang kual kepady nudiens,

Bagi para pembuat film dokumenter, disarankan untuk melakukan riset
yang mendalam pada whap pra-produksi, gung memastikan bahwa narusi yang
dibangun memiliki relevansi kortekstual, sera didukung oleh data dan wawasan
yang kuat secara argumentatif. Sedongkan wntuk kalangan akademisi dan
mahasiswa, khususnyn di bidang ilmu komunikasi dan perfilman, karya inf dapat
menjadi referensi untuk memahami secara lebih mendalam peran Direcior of
Photography  (DoP} dalam membentuk strukture visunl dan naratif sebuah
dokumenter. Selain i, Karya ind juga dopat menjadi pijakan awal bagi penelitian-
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